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Abstract 

Motivation among young athletes is a crucial factor in the sustainability of high-performance futsal 

development; however, the motivational strategies employed by coaches at Indonesian futsal academies 

remain intuitive and unstructured. This study aims to develop and test the initial effectiveness of a 

motivation-based coaching strategy model to enhance the motivation of 13-year-old futsal athletes. The 

study employs a Research and Development (R&D) approach, which includes needs analysis, model 

design, expert validation, pilot testing, and revision. The effectiveness test used a one-group pretest-

posttest quasi-experimental design involving 14 athletes. The instrument was a motivation 

questionnaire based on Self-Determination Theory (SDT) that measured intrinsic, extrinsic, and 

amotivational motivation. Expert validation results indicated the model was highly feasible (average 

score of 3.62). The effectiveness test showed a significant increase in intrinsic motivation (p < 0.001; d 

= 1.63) and extrinsic motivation (p = 0.002; d = 0.89), as well as a significant decrease in amotivation 

(p < 0.001; d = 1.32). The conclusion of this study is that the motivation-based coaching strategy model 

has been proven effective in improving the quality of motivation among 13-year-old futsal athletes. 

This model is recommended as a practical guide for coaches in creating a training environment that is 

supportive, participatory, and oriented toward the development of long-term motivation. 

Keyword: Coach strategy models; athlete motivation; self-determination theory; youth futsal; 

research and development 

 

Abstrak 

Motivasi atlet usia dini merupakan faktor krusial dalam keberlanjutan pembinaan prestasi futsal, namun 

strategi motivasional pelatih di akademi futsal Indonesia masih bersifat intuitif dan belum terstruktur. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan menguji efektivitas awal model strategi pelatih berbasis 

motivasi untuk meningkatkan motivasi atlet futsal usia 13 tahun. Penelitian menggunakan 

pendekatan Research and Development (R&D) yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan model, 

validasi ahli, uji coba terbatas, dan revisi. Uji efektivitas menggunakan desain kuasi-eksperimen one-

group pretest-posttest terhadap 14 atlet. Instrumen berupa angket motivasi berbasis Self-Determination 

Theory (SDT) yang mengukur motivasi intrinsik, ekstrinsik, dan amotivasi. Hasil validasi ahli 

menunjukkan model sangat layak (rata-rata skor 3,62). Uji efektivitas menunjukkan peningkatan 

signifikan motivasi intrinsik (p < 0,001; d = 1,63) dan ekstrinsik (p = 0,002; d = 0,89), serta penurunan 

signifikan amotivasi (p < 0,001; d = 1,32). Simpulan penelitian ini adalah model strategi pelatih berbasis 

motivasi terbukti efektif meningkatkan kualitas motivasi atlet futsal usia 13 tahun. Model ini 

direkomendasikan sebagai panduan aplikatif bagi pelatih dalam menciptakan iklim latihan yang 

suportif, partisipatif, dan berorientasi pada pengembangan motivasi jangka panjang. 

Kata kunci: Model strategi pelatih; motivasi atlet; self-determination theory; futsal usia dini; research 

and development  
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Pendahuluan 

Pembinaan olahraga usia dini menempati posisi strategis dalam pembangunan prestasi 

jangka panjang, karena pada fase inilah fondasi keterampilan, karakter, dan orientasi 

motivasional atlet mulai terbentuk (Weinberg & Gould, 2019:43). Dalam konteks olahraga 

permainan, futsal berkembang pesat di Indonesia dan menjadi salah satu cabang yang diminati 

oleh anak dan remaja. Peningkatan jumlah akademi futsal dan partisipasi atlet usia sekolah 

menunjukkan bahwa pembinaan pada kelompok usia 12-15 tahun menjadi fase krusial dalam 

siklus pembinaan prestasi. Secara spesifik, usia 13 tahun merepresentasikan periode transisi 

dari tahap fundamental menuju tahap training to train, di mana atlet mulai mengembangkan 

kapasitas fisik, taktis, dan psikologis yang lebih kompleks.  

Namun demikian, keberhasilan pembinaan pada fase ini tidak hanya ditentukan oleh 

aspek teknis dan taktis, melainkan juga oleh faktor psikologis, khususnya motivasi atlet yang 

berfungsi sebagai penggerak keterlibatan berkelanjutan dalam latihan. Motivasi dalam 

olahraga dipahami sebagai kekuatan internal dan eksternal yang mengarahkan intensitas, arah, 

dan ketekunan perilaku atlet dalam berlatih maupun bertanding. Dalam perspektif Self-

Determination Theory (SDT), motivasi berkualitas tinggi terutama motivasi intrinsik dan 

regulasi otonom muncul ketika kebutuhan dasar psikologis atlet terhadap otonomi (autonomy), 

kompetensi (competence), dan keterhubungan sosial (relatedness) terpenuhi (Stefanek & 

Peters, 2016; Vansteenkiste et al., 2020).  

Sejumlah penelitian mutakhir menunjukkan bahwa dukungan terhadap tiga kebutuhan 

tersebut berkorelasi positif dengan keterlibatan latihan, kesejahteraan psikologis, serta 

performa atlet muda (Lungatar, 2025; Manninen et al., 2022; Zourbanos et al., 2021). Motivasi 

intrinsik yang kuat pada fase usia dini berperan krusial dalam menjaga komitmen jangka 

panjang atlet terhadap olahraga, mengurangi risiko burnout, dan menciptakan fondasi 

psikologis yang berkelanjutan bagi perkembangan prestasi (Alkasasbeh & Akroush, 2025). 

Dalam konteks kepelatihan usia remaja awal di Indonesia, karakteristik perkembangan kognitif 

dan sosial atlet usia 13 tahun menuntut pendekatan yang berbeda dari pendekatan pada atlet 

dewasa.  

Atlet pada fase ini cenderung sensitif terhadap evaluasi sosial, membutuhkan pengakuan 

kompetensi, serta sangat dipengaruhi oleh kualitas relasi dengan pelatih (Horn, 2018; Jowett 

& Carpenter, 2021). Iklim latihan yang mendukung (supportive motivational climate) menjadi 

determinan penting dalam menjaga komitmen jangka panjang atlet muda terhadap olahraga 

(Harwood & Thrower, 2020). Sebaliknya, pendekatan kepelatihan yang terlalu mengontrol atau 

berorientasi hasil secara sempit berpotensi menurunkan motivasi otonom dan meningkatkan 

risiko dropout (Amorose et al., 2016; Cheon et al., 2015). Namun demikian, dalam praktik 

lapangan di Indonesia, pelatih pada akademi futsal sering kali masih menitikberatkan latihan 

pada aspek teknik dan taktis permainan, sementara strategi motivasional diterapkan secara 

intuitif dan belum terstruktur.  

Kondisi ini berpotensi menimbulkan kejenuhan latihan, rendahnya persepsi kompetensi, 

serta ketergantungan pada motivasi ekstrinsik semata. Padahal, literatur menunjukkan bahwa 

motivasi otonom memiliki hubungan lebih kuat dengan persistence, enjoyment, dan performa 

jangka panjang dibandingkan motivasi yang bersifat terkontrol (Abdul-Sattar & Al-Samarraie, 
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2021; Manninen et al., 2022). Sejumlah studi empiris dalam lima tahun terakhir memperkuat 

pentingnya perilaku pelatih dalam membentuk motivasi atlet. Penelitian (Chen et al., 2015) 

pada atlet futsal remaja di Eropa menunjukkan bahwa persepsi dukungan otonomi dari pelatih 

berhubungan signifikan dengan motivasi intrinsik dan intensi untuk terus berlatih.  

Penelitian (Fathurochman et al., 2025) juga menemukan bahwa kualitas komunikasi 

pelatih memengaruhi effort dan persistence atlet futsal usia muda. (Choi et al., 2020) 

menegaskan bahwa komunikasi yang empatik dan berbasis dukungan kompetensi 

meningkatkan kepuasan psikologis atlet, sementara (Alvarez et al., 2022) melaporkan bahwa 

iklim latihan mastery-oriented berkontribusi pada peningkatan usaha dan keterlibatan dalam 

latihan. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut bersifat korelasional dan 

berfokus pada hubungan antarvariabel tanpa menghasilkan produk model kepelatihan yang 

terstruktur dan siap diterapkan.  

Penelitian eksperimental yang menguji intervensi pelatih berbasis dukungan otonomi 

memang mulai berkembang (Cheon et al., 2015), tetapi implementasinya masih terbatas pada 

konteks budaya Barat dan cabang olahraga tertentu. Dalam konteks Indonesia, studi mengenai 

kepelatihan berbasis motivasi masih didominasi pendekatan deskriptif atau pengujian 

hubungan gaya kepemimpinan dengan motivasi atlet (Idris & Dimyati, 2020; Rejeki et al., 

2024). Belum banyak penelitian yang mengembangkan model strategi pelatih secara sistematis 

melalui pendekatan Research and Development (R&D), khususnya pada cabang futsal usia 

dini.  

Kesenjangan penelitian (research gap) tersebut tampak pada tiga aspek utama. Pertama, 

masih terbatasnya model strategi pelatih yang mengintegrasikan prinsip SDT secara 

operasional dalam konteks latihan futsal usia 13 tahun. Kedua, belum tersedianya produk 

model yang tervalidasi melalui tahapan pengembangan sistematis, mulai dari analisis 

kebutuhan hingga uji coba empiris. Ketiga, minimnya penelitian yang secara khusus 

menargetkan kelompok usia remaja awal dalam lingkungan akademi futsal Indonesia, padahal 

konteks sosial-budaya dapat memengaruhi dinamika motivasi dan interaksi pelatih dengan atlet 

(Fathurochman et al., 2025; Stefanek & Peters, 2016). 

Secara praktis, pengembangan model strategi pelatih berbasis motivasi ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi substantif bagi dunia pembinaan olahraga usia dini di Indonesia. 

Model yang dihasilkan berfungsi sebagai panduan operasional yang memungkinkan pelatih 

untuk mengintegrasikan strategi motivasional secara terstruktur dalam setiap sesi latihan, tidak 

lagi sekadar intuitif atau parsial. Dengan mengadopsi pendekatan yang mendukung kebutuhan 

otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial, model ini memfasilitasi terciptanya iklim 

latihan yang suportif dan partisipatif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi 

intrinsik atlet, mengurangi risiko kejenuhan dan dropout, serta memperkuat fondasi psikologis 

bagi pembinaan prestasi jangka panjang.  

Bagi akademi futsal dan stakeholder pembinaan olahraga, model ini menawarkan solusi 

aplikatif untuk mengoptimalkan proses pembinaan karakter dan prestasi atlet usia 13 tahun 

secara berkelanjutan. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak secara spesifik pada 

pengembangan model strategi pelatih berbasis SDT yang terstruktur dan teruji secara empiris 

dalam konteks futsal usia 13 tahun di Indonesia. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang 

berfokus pada hubungan variabel atau intervensi terbatas, penelitian ini menghasilkan produk 
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model yang komprehensif melalui proses pengembangan sistematis mulai dari analisis 

kebutuhan, perancangan, validasi ahli, hingga uji efektivitas awal serta memberikan kontribusi 

kontekstual dengan menyesuaikan strategi kepelatihan terhadap karakteristik perkembangan 

remaja awal dan dinamika akademi futsal lokal. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji 

kelayakan model strategi pelatih berbasis motivasi dalam meningkatkan motivasi atlet futsal 

usia 13 tahun. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur kepelatihan olahraga 

berbasis SDT dalam konteks Asia Tenggara. Secara praktis, model yang dihasilkan diharapkan 

menjadi pedoman aplikatif bagi pelatih dalam menciptakan iklim latihan yang suportif, 

partisipatif, dan berorientasi pada pengembangan motivasi jangka panjang atlet muda. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang 

bertujuan untuk menghasilkan produk berupa model strategi pelatih berbasis motivasi serta 

menguji kelayakan dan efektivitas awalnya dalam konteks pembinaan futsal usia 13 tahun. 

Pendekatan R&D dipilih karena penelitian tidak hanya berupaya menjelaskan fenomena 

motivasi atlet, tetapi juga mengembangkan produk aplikatif yang dapat diimplementasikan 

secara langsung di lapangan (Sugiyono, 2019:32). Dalam konteks pendidikan dan olahraga, 

pendekatan pengembangan produk dinilai relevan untuk menghasilkan model intervensi yang 

sistematis, tervalidasi, dan kontekstual (Akker et al., 2013:27). 

Model pengembangan dalam penelitian ini mengadaptasi langkah (Borg & Gall, 1983). 

yang disederhanakan menjadi lima tahap utama sesuai dengan konteks penelitian pendidikan 

dan keterbatasan waktu penelitian (Gall et al., 2003:84). Alur pengembangan model secara 

sistematis meliputi (1) analisis kebutuhan melalui studi pendahuluan (observasi, wawancara, 

dan angket); (2) perancangan model berdasarkan integrasi temuan lapangan dan teori Self-

Determination Theory; (3) validasi ahli oleh pakar kepelatihan olahraga, psikologi olahraga, 

dan metodologi penelitian; (4) uji coba terbatas dengan implementasi model selama empat 

minggu; dan (5) revisi final berdasarkan hasil uji lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur pengembangan model 
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Selain pendekatan pengembangan, untuk menguji efektivitas awal model digunakan 

desain kuasi-eksperimental tipe one-group pretest posttest design. Desain ini memungkinkan 

peneliti mengukur perubahan motivasi atlet sebelum dan sesudah penerapan model strategi 

pelatih (Creswell, 2012:67). Meskipun tidak melibatkan kelompok kontrol, desain ini dinilai 

memadai untuk tahap uji coba awal dalam penelitian pengembangan produk. Penelitian 

dilaksanakan di Nextgen Futsal School, Kota Tangerang. Subjek penelitian terdiri atas dua 

kelompok utama, yaitu pelatih dan atlet futsal usia 13 tahun. Pada tahap uji coba terbatas, 

sebanyak 14 atlet (7 putra dan 7 putri) yang aktif mengikuti program latihan rutin dilibatkan 

sebagai partisipan eksperimental, bersama satu pelatih utama yang memiliki pengalaman 

minimal dua tahun dalam membina atlet usia dini. 

Kriteria inklusi atlet meliputi berusia 13 tahun (rentang 13,0–13,11 tahun), mengikuti 

latihan minimal dua kali per minggu dengan durasi 90 menit per sesi, dan memperoleh izin 

tertulis dari orang tua/wali untuk berpartisipasi dalam penelitian. Tidak ada atlet yang memiliki 

pengalaman kompetisi nasional untuk memastikan homogenitas sampel pada level pembinaan 

dasar. Pemilihan partisipan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan kesesuaian karakteristik subjek terhadap tujuan penelitian (Etikan & Bala, 

2017). Instrumen penelitian terdiri dari tiga jenis angket motivasi atlet berbasis Self-

Determination Theory, lembar observasi implementasi model, dan panduan wawancara semi-

terstruktur. 

Anglet motivasi dikembangkan berdasarkan Sport Motivation Scale-II (SMS-II) yang 

dikonstruksi oleh (Pelletier et al., 2017) serta Basic Psychological Needs in Exercise Scale 

(BPNES) oleh (Vlachopoulos & Michailidou, 2006) dengan adaptasi kontekstual terhadap 

karakteristik atlet futsal usia 13 tahun di Indonesia. Proses adaptasi melibatkan tiga pakar 

psikologi olahraga dan satu ahli bahasa Indonesia untuk memastikan kesetaraan semantik dan 

kultural. Angket terdiri dari 18 item yang mengukur tiga dimensi motivasi (a) motivasi intrinsik 

(6 item; contoh: "Saya merasa senang saat berlatih futsal meskipun tanpa disuruh oleh 

pelatih"); (b) motivasi ekstrinsik teridentifikasi dan terintegrasi (6 item; contoh: "Saya berlatih 

keras karena ingin meningkatkan kemampuan bermain futsal saya"); serta (c) amotivasi (6 

item; contoh: "Saya tidak tahu mengapa saya harus berlatih futsal setiap minggu"). Setiap item 

menggunakan skala Likert 4 poin (1 = sangat tidak setuju hingga 4 = sangat setuju). 

Uji validitas isi (Content Validity Index/CVI) dilakukan oleh tiga pakar validator 

menggunakan pendekata Item-Content Validity Index (I-CVI) dan Scale-Content Validity Index 

(S-CVI). Hasil analisis menunjukkan bahwa 18 item memiliki I-CVI ≥ 0,78 (kategori valid), 

dengan S-CVI/Ave = 0,91 (kriteria sangat baik) (Polit & Beck, 2006). Uji reliabilitas internal 

menggunakan koefisien Cronbach's alpha diperoleh nilai α = 0,86 untuk motivasi intrinsik, α 

= 0,82 untuk motivasi ekstrinsik, dan α = 0,84 untuk amotivasi, yang menunjukkan konsistensi 

internal instrumen dalam kategori baik hingga sangat baik (Hair et al., 2022:52). Lembar 

observasi dikembangkan untuk menilai tingkat implementasi komponen model (dukungan 

otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial) selama sesi latihan. Instrumen terdiri dari 12 

indikator perilaku spesifik yang dinilai menggunakan skala 4 poin (1 = tidak pernah, 4 = selalu).  

Observasi dilakukan oleh dua pengamat independen yang telah dilatih menggunakan 

teknik inter-observer agreement, dengan reliabilitas antarpenilai mencapai 85% (Cohen's 

kappa = 0,82). Panduan wawancara semi-terstruktur dirancang untuk mendapatkan data 
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kualitatif tentang persepsi atlet terhadap perubahan iklim latihan dan pengalaman motivasional. 

Wawancara dilakukan secara individual kepada 6 atlet (purposively selected) yang mewakili 

variasi tingkat motivasi tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan hasil pretest. Sebelum 

implementasi model, pelatih yang terlibat menjalani serangkaian pelatihan dan briefing 

sistematis selama tiga hari (total 12 jam) untuk memastikan pemahaman dan kompetensi 

implementasi model.  

Prosedur pengembangan model, Tahap 1: studi pendahuluan dan analisis kebutuhan. 

Peneliti melakukan observasi partisipatif selama tiga sesi latihan rutin, wawancara semi-

terstruktur dengan pelatih (n=2) dan atlet (n=8), serta membagikan kuesioner analisis 

kebutuhan kepada 20 atlet. Data kualitatif dianalisis secara tematis untuk mengidentifikasi 

kesenjangan antara praktik pembinaan yang ada dan kebutuhan motivasi para atlet. Tahap 2: 

Perancangan model. Berdasarkan temuan lapangan dan teori SDT, model ini dikembangkan 

sebagai panduan operasional yang mencakup tiga komponen utama: strategi dukungan otonomi 

(memberikan pilihan latihan, menggunakan bahasa yang tidak mengontrol, dan mengakui 

perasaan atlet); strategi dukungan kompetensi (menetapkan tujuan individu, memberikan 

umpan balik yang informatif, dan menggunakan instruksi yang berorientasi pada tugas 

daripada berorientasi pada ego); dan strategi dukungan keterkaitan (kegiatan pemecah 

kebekuan, komunikasi pribadi, dan menumbuhkan norma kelompok yang inklusif). 

Tahap 3 validasi ahli. model divalidasi oleh tiga pakar: ahli kepelatihan olahraga 

(profesor bidang taktik), ahli psikologi olahraga (doktor bidang motivasi), dan ahli metodologi 

penelitian (profesor bidang R&D). Penilaian dilakukan menggunakan lembar validasi berbasis 

skala Likert 1-4 terhadap aspek kelayakan isi, konstruk, kejelasan bahasa, dan keterterapan 

model. Indeks validitas isi dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung rerata 

skor dan persentase kelayakan (Polit & Beck, 2006). Tahap 4 uji coba terbatas. model yang 

telah direvisi berdasarkan masukan ahli diimplementasikan selama empat minggu (8 sesi 

latihan, 2 x per minggu).  

Pelatih menerapkan strategi sesuai panduan model, sementara peneliti melakukan 

observasi keterlaksanaan dan mencatat dinamika interaksi pelatih-atlet menggunakan field 

notes. Tahap 5 revisi model final. Berdasarkan hasil uji lapangan dan analisis data efektivitas, 

model disempurnakan dengan menambahkan alternatif strategi untuk situasi latihan dengan 

jumlah atlet yang besar atau keterbatasan fasilitas teknik analisis data kuantitatif. Data motivasi 

atlet dianalisis menggunakan statistik deskriptif (mean, standar deviasi) dan uji beda 

berpasangan (paired sample t-test) untuk mengetahui perbedaan skor motivasi sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) intervensi.  

Uji ini digunakan karena data berbentuk interval dan berasal dari pengukuran berulang 

pada kelompok yang sama (Field & Wilcox, 2017). Tingkat signifikansi ditetapkan pada α = 

0,05. Selain itu, dihitung ukuran efek (effect size) menggunakan Cohen's d untuk mengetahui 

besarnya pengaruh praktis model terhadap peningkatan motivasi, dengan kriteria: kecil (0,20-

0,49), sedang (0,50-0,79), dan besar (≥ 0,80) (Cohen, 2013:43). Analisis data kualitatif. data 

wawancara dan field notes dianalisis menggunakan tematik analysis dengan pendekatan (Braun 

& Clarke, 2006) yang terdiri dari enam fase sistematis (1) familiarization with data melalui 

pembacaan berulang transkrip wawancara dan catatan lapangan; (2) generating initial codes 

dengan menandai segmen data yang relevan dengan pengalaman motivasional atlet; (3) 
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searching for themes melalui pengelompokan kode-kode ke dalam tema potensial seperti 

"perubahan persepsi kebebasan dalam latihan" atau "peningkatan rasa diterima dalam tim"; (4) 

reviewing themes dengan memeriksa koherensi internal tema dan keterkaitannya dengan data 

mentah; (5) defining and naming themes untuk menghasilkan interpretasi yang jelas mengenai 

dinamika motivasi atlet; serta (6) producing the report dengan mengintegrasikan kutipan 

representatif ke dalam narasi hasil penelitian.  

Analisis dilakukan secara manual dengan bantuan software NVivo 12 untuk pengelolaan 

data, dan validitas tematik dijamin melalui teknik member checking dengan tiga partisipan 

untuk konfirmasi interpretasi hasil wawancara. Integrasi data kuantitatif dan kualitatif 

dilakukan secara komplementer (convergent parallel design) untuk memperkaya interpretasi 

hasil dan meningkatkan validitas temuan melalui triangulasi sumber data. 

 

Hasil 

Studi pendahuluan dilakukan melalui observasi tiga sesi latihan, wawancara semi-

terstruktur dengan pelatih, serta penyebaran angket analisis kebutuhan kepada atlet. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa proses latihan masih berfokus pada aspek teknis dan taktis, 

sementara strategi motivasional belum diterapkan secara sistematis. Pelatih cenderung 

menggunakan pendekatan instruksional langsung dengan frekuensi umpan balik korektif lebih 

tinggi dibandingkan penguatan positif. Dari wawancara dengan atlet, sebagian besar 

menyatakan bahwa mereka merasa lebih bersemangat ketika mendapatkan pujian atau 

kesempatan mencoba strategi sendiri dalam permainan.  

Seperti dikemukakan oleh salah satu atlet: "Saya senang kalau pelatih bilang 'bagus' 

setelah saya berhasil passing, tapi kadang bosan kalau latihannya sama terus dari minggu ke 

minggu" (A3, perempuan, 13 tahun). Namun demikian, beberapa atlet mengaku merasa jenuh 

ketika latihan berlangsung monoton dan kurang melibatkan variasi aktivitas. Hasil angket awal 

menunjukkan bahwa skor rata-rata motivasi intrinsik atlet berada pada kategori sedang (M = 

2,78 dari skala 4), sementara amotivasi menunjukkan kecenderungan rendah hingga sedang (M 

= 2,21). Temuan ini mengindikasikan perlunya intervensi berupa model strategi pelatih yang 

lebih terstruktur dalam mendukung otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial atlet. 

Model strategi pelatih yang dikembangkan divalidasi oleh tiga ahli, ahli kepelatihan 

olahraga, ahli psikologi olahraga, dan ahli metodologi penelitian. Penilaian dilakukan 

menggunakan skala Likert 1-4 terhadap aspek kelayakan isi, konstruk, bahasa, dan keterterapan 

model. Hasil validasi menunjukkan bahwa. 

 

Tabel 1. Hasil validasi ahli 

 

Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata Kategori 

Kelayakan Isi 3,67 Sangat Layak 

Kelayakan Konstruk 3,58 Sangat Layak 

Kejelasan Bahasa 3,50 Layak 

Keterterapan Model 3,72 Sangat Layak 

Total Rata-Rata 3,62 Sangat Layak 
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Rata-rata keseluruhan skor validasi adalah 3,62 yang berada dalam kategori sangat layak. 

Masukan ahli terutama berkaitan dengan penyederhanaan redaksi panduan implementasi dan 

penambahan contoh konkret pada bagian strategi komunikasi motivasional. Revisi dilakukan 

sebelum model diujicobakan di lapangan. Selain itu, berdasarkan masukan validator, dilakukan 

beberapa revisi substantif sebelum model diujicobakan. Ahli psikologi olahraga menyarankan 

penyederhanaan redaksi panduan implementasi untuk memastikan pelatih dapat memahami 

konsep dukungan otonomi tanpa jargon teoretis yang berlebihan. Misalnya, frasa "mendukung 

internalisasi regulasi motivasi" diubah menjadi "membantu atlet menyadari manfaat latihan 

bagi dirinya sendiri".  

Ahli kepelatihan merekomendasikan penambahan contoh konkret pada bagian strategi 

komunikasi motivasional, termasuk script alternatif untuk situasi atlet melakukan kesalahan 

teknis. Sementara ahli metodologi meminta penambahan indikator perilaku spesifik yang dapat 

diobservasi untuk setiap komponen model agar memudahkan pengukuran fidelitas 

implementasi. Seluruh masukan diintegrasikan dalam revisi kedua model, menghasilkan 

panduan operasional yang lebih praktis dengan 12 indikator perilaku observable. Uji coba 

terbatas dilaksanakan selama empat minggu (8 sesi latihan). Model diterapkan secara konsisten 

oleh pelatih sesuai panduan implementasi. Data observasi keterlaksanaan menggunakan lembar 

observasi sistematis disajikan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil observasi implementasi model strategi pelatih 

 

Komponen Model Indikator Perilaku 
Sesi 

1-2 

Sesi 

3-4 

Sesi 

5-6 

Sesi 

7-8 

Rata-

rata 

Dukungan Otonomi Memberikan pilihan variasi latihan 3,0 3,2 3,3 3,4 3,23 

Menggunakan bahasa non-kontroling 3,2 3,4 3,5 3,6 3,43 

Mengakui perasaan atlet 3,1 3,3 3,4 3,5 3,33 

Dukungan Kompetensi Memberikan umpan balik spesifik 3,5 3,6 3,7 3,8 3,65 

Menetapkan tujuan individual 3,4 3,5 3,6 3,7 3,55 

Menggunakan instruksi "task-oriented" 3,6 3,7 3,8 3,9 3,75 

Dukungan Keterhubungan Melakukan "ice breaking" 3,3 3,5 3,6 3,7 3,53 

Komunikasi personal dengan atlet 3,2 3,4 3,5 3,6 3,43 

Membangun norma kelompok inklusif 3,4 3,5 3,6 3,7 3,55 

   Keterangan: Skala 1 (tidak pernah) – 4 (selalu) 

 

Data observasi menunjukkan bahwa komponen model dapat diterapkan dengan tingkat 

kepatuhan tinggi. Rata-rata skor implementasi keseluruhan adalah 3,45 (kategori sering-

selalu). Komponen dengan implementasi tertinggi adalah: Dukungan kompetensi (M = 3,65) 

dan Dukungan keterhubungan sosial (M = 3,53). Sementara dukungan otonomi menunjukkan 

skor sedikit lebih rendah (M = 3,23), terutama pada indikator pemberian pilihan latihan. 

Efektivitas model diuji menggunakan desain one-group pretest posttest terhadap 14 atlet. Hasil 

statistik deskriptif dan uji beda berpasangan disajikan pada tabel 3 dan divisualisasikan pada 

diagram 1 di bawah ini.  

 

Tabel 3. Perbandingan skor motivasi atlet sebelum dan sesudah penerapan model strategi 

pelatih 

 

Variabel Pretest (M ± SD) Posttest (M ± SD) t (df=13) p Cohen’s d 
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Motivasi Intrinsik 2.78 ± 0.34 3.29 ± 0.31 6.12 < .001 1.63 

Motivasi Ekstrinsik 2.91 ± 0.40 3.18 ± 0.36 3.84 .002 0.89 

Amotivasi 2.21 ± 0.37 1.74 ± 0.29 -4.97 < .001 1.32 

 

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada motivasi 

intrinsik, t (13) = 6.12, p < .001, dengan effect size besar (d = 1.63). Motivasi ekstrinsik juga 

meningkat secara signifikan, t (13) = 3.84, p = .002, sementara skor amotivasi menurun secara 

signifikan, t (13) = -4.97, p < .001. 

 

 
 

Diagram 1. Perbandingan skor motivasi intrinsik, ekstrinsik, dan amotivasi sebelum dan 

sesudah intervensi 

 

Temuan kuantitatif diperkuat oleh data wawancara dan field notes selama implementasi. 

Berikut adalah kutipan representatif yang mengilustrasikan perubahan motivasi atlet. 

1. Terkait peningkatan otonomi seorang atlet yang sebelumnya pasif dalam latihan 

mengemukakan: "Sekarang saya senang latihan karena bisa pilih sendiri mau latihan passing 

dengan teman atau shooting target dulu. Rasanya seperti punya kendali" (A7, laki-laki, 13 

tahun). Catatan lapangan (minggu ke-3) juga mencatat: "Atlet A12 meminta kepada pelatih 

untuk mencoba variasi dribble yang berbeda dari yang diinstruksikan. Pelatih merespons 

dengan positif: 'Silakan dicoba dulu, kita lihat hasilnya'. Terlihat ekspresi antusias dari 

atlet." 

2. Terkait dukungan kompetensi atlet lain menyatakan: "Pelatih sekarang kasih tahu spesifik 

mana yang salah, misalnya 'kaki kirimu terlalu lambat saat menerima bola', bukan cuma 

bilang 'salah' gitu saja. Jadi saya tahu harus perbaiki apa" (A4, perempuan, 13 tahun). 

Observasi minggu ke-2 mencatat peningkatan frekuensi atlet yang bertanya secara proaktif 

tentang teknik (dari rata-rata 2 pertanyaan per sesi menjadi 7 pertanyaan per sesi). 

3. Terkait keterhubungan sosial sebelum intervensi, beberapa atlet terlihat isolasi saat istirahat. 

Setelah implementasi model, terjadi perubahan dinamika kelompok. Seperti dikemukakan 

atlet "Sekarang kita sering dibagi kelompok kecil yang beda-beda setiap latihan, jadi saya 

jadi dekat dengan teman yang biasanya tidak pernah ngobrol. Latihan jadi lebih seru" (A11, 

perempuan, 13 tahun). Field notes akhir intervensi mencatat: "Selama 20 menit istirahat, 
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atlet terlihat aktif bercanda dan berdiskusi tentang strategi latihan. Tidak ada atlet yang 

menunggu sendirian atau bermain ponsel." 

Secara keseluruhan, data kualitatif mengkonfirmasi bahwa strategi pelatih yang 

mendukung kebutuhan psikologis dasar berhasil menciptakan iklim latihan yang lebih suportif 

dan partisipatif, sejalan dengan temuan peningkatan skor motivasi secara kuantitatif. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kelayakan serta efektivitas 

awal model strategi pelatih berbasis motivasi dalam meningkatkan motivasi atlet futsal usia 13 

tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang dikembangkan dinilai sangat layak 

oleh para ahli, dapat diimplementasikan secara konsisten oleh pelatih, serta memberikan 

peningkatan signifikan terhadap motivasi intrinsik dan ekstrinsik atlet, disertai penurunan 

tingkat amotivasi. Temuan ini memiliki implikasi teoretis dan praktis yang penting dalam 

konteks kepelatihan olahraga usia dini. Peningkatan motivasi intrinsik yang signifikan setelah 

penerapan model menunjukkan bahwa strategi pelatih yang mendukung kebutuhan psikologis 

dasar atlet memiliki kontribusi nyata terhadap kualitas motivasi.  

Secara konseptual, temuan ini sejalan dengan kerangka Self-Determination Theory yang 

menekankan bahwa dukungan terhadap otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial 

menjadi prasyarat munculnya motivasi otonom (Vansteenkiste et al., 2020). Dalam konteks 

olahraga remaja, motivasi intrinsik berperan penting dalam menjaga keberlanjutan partisipasi 

dan komitmen jangka panjang terhadap latihan (Alkasasbeh & Akroush, 2025). Dengan 

demikian, peningkatan skor motivasi intrinsik dalam penelitian ini menunjukkan bahwa model 

strategi pelatih yang dikembangkan mampu menciptakan lingkungan latihan yang lebih 

suportif dan partisipatif. 

Selain peningkatan motivasi intrinsik, penelitian ini juga menemukan peningkatan 

signifikan pada motivasi ekstrinsik yang bersifat lebih terinternalisasi. Dalam literatur 

psikologi olahraga, motivasi ekstrinsik tidak selalu berdampak negatif, terutama jika 

regulasinya bersifat teridentifikasi atau terintegrasi (Leal-Soto et al., 2018). Peningkatan 

motivasi ekstrinsik dalam penelitian ini kemungkinan berkaitan dengan penggunaan umpan 

balik positif dan penetapan tujuan latihan yang jelas, sehingga atlet memahami nilai dan 

manfaat latihan bagi perkembangan kemampuan mereka. Hal ini sejalan dengan temuan 

(Ntoumanis et al., 2021) yang menyatakan bahwa strategi komunikasi pelatih yang suportif 

dapat membantu proses internalisasi regulasi eksternal menjadi regulasi yang lebih otonom.  

Perlu dibedakan bahwa jenis motivasi ekstrinsik yang meningkat dalam penelitian ini 

cenderung bersifat teridentifikasi (atlet menghargai pentingnya latihan) dan terintegrasi 

(latihan selaras dengan tujuan pribadi), bukan motivasi ekstrinsik eksternal murni yang 

bergantung pada tekanan atau hadiah dari luar. Perbedaan ini penting karena motivasi 

ekstrinsik yang terinternalisasi memiliki kualitas psikologis mendekati motivasi intrinsik, 

berbeda dengan motivasi eksternal yang cenderung menimbulkan ketegangan dan risiko 

burnout (Ryan & Deci, 2020). Penurunan signifikan pada skor amotivasi juga menjadi temuan 

penting. Amotivasi sering kali muncul ketika atlet merasa tidak kompeten atau tidak memiliki 

kendali atas proses latihan (Bartholomew et al., 2019).  
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Dalam penelitian ini, komponen dukungan kompetensi dan pemberian pilihan latihan 

tampaknya berperan dalam mengurangi persepsi ketidakberdayaan atlet. Hasil ini konsisten 

dengan penelitian Choi et al. (2020) yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis dukungan 

psikologis dapat menurunkan risiko burnout dan amotivasi pada atlet muda. Meskipun hasil 

secara keseluruhan menunjukkan efektivitas model, terdapat temuan kritis yang perlu dicermati 

terkait implementasi dukungan otonomi. Data observasi menunjukkan bahwa komponen 

dukungan otonomi memiliki skor implementasi terendah (M = 3,23) dibandingkan dukungan 

kompetensi (M = 3,65) dan keterhubungan (M = 3,53). Secara spesifik, indikator "pemberian 

pilihan variasi latihan" mencatat skor terendah (3,23), menunjukkan bahwa pelatih masih 

menunjukkan keraguan dalam memberikan kebebasan kepada atlet untuk memilih aktivitas 

latihan. 

Rendahnya implementasi dukungan otonomi ini memiliki implikasi penting terhadap 

efektivitas model secara keseluruhan. Meskipun peningkatan motivasi intrinsik tetap 

signifikan, potensi optimal model mungkin belum tercapai sepenuhnya. Dalam perspektif SDT, 

dukungan otonomi dianggap sebagai komponen paling fundamental yang membedakan iklim 

motivasional yang suportif dengan yang kontroling (Deci & Ryan, 2017). Keterbatasan dalam 

memberikan pilihan dapat membatasi pengalaman volitional atlet, yang pada gilirannya dapat 

menghambat proses internalisasi motivasi secara penuh. Pelatih dalam penelitian ini 

mengungkapkan dalam wawancara reflektif bahwa keraguan tersebut berasal dari 

kekhawatiran akan kehilangan struktur latihan dan tujuan teknis yang telah direncanakan, 

menunjukkan adanya trade-off yang dirasakan antara otonomi atlet dengan efisiensi 

instruksional. 

Temuan ini sejalan dengan studi (Van de pol et al., 2021) yang menemukan bahwa pelatih 

sering kali mengalami konflik internal antara memberikan otonomi dengan mempertahankan 

standar performa. Dalam konteks futsal usia 13 tahun, di mana fondasi teknis masih perlu 

ditegakkan, tantangan ini menjadi lebih kompleks. Solusi yang ditemukan dalam penelitian ini 

adalah pemberian pilihan dalam batasan (structured choice), di mana pelatih menetapkan 

parameter umum latihan namun memberikan opsi dalam variasi atau urutan aktivitas. 

Pendekatan ini tampaknya menjadi kompromi yang efektif, meskipun perlu pengembangan 

lebih lanjut dalam implementasi yang lebih autentik. 

Dari perspektif kepemimpinan olahraga, hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui 

pendekatan transformational coaching. Pelatih yang mampu menginspirasi, memberikan 

perhatian individual, serta membangun hubungan yang hangat cenderung meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi atlet (Vella et al., 2013). Komponen relatedness support dalam model 

ini tampaknya berkontribusi terhadap terciptanya relasi pelatih-atlet yang lebih positif, yang 

pada akhirnya meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan atlet dalam latihan. Penelitian oleh 

(Stebbings et al., 2018) menunjukkan bahwa kualitas hubungan interpersonal dalam konteks 

olahraga remaja memiliki hubungan langsung dengan kesejahteraan psikologis dan motivasi. 

Secara praktis, model strategi pelatih yang dikembangkan dalam penelitian ini 

memperlihatkan bahwa perubahan kecil dalam pola komunikasi dan struktur latihan dapat 

menghasilkan dampak yang signifikan. Pemberian pilihan sederhana dalam variasi latihan, 

misalnya, terbukti meningkatkan partisipasi aktif atlet. Hal ini mendukung temuan (Van de pol 

et al. 2021) bahwa dukungan otonomi dalam skala mikro (micro-level autonomy support) dapat 
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memberikan dampak akumulatif terhadap motivasi jangka panjang. Dalam konteks futsal usia 

13 tahun, pendekatan ini menjadi relevan karena atlet berada pada fase perkembangan identitas 

dan membutuhkan ruang untuk mengekspresikan diri. 

Efek ukuran (effect size) yang besar pada motivasi intrinsik menunjukkan bahwa model 

ini tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga bermakna secara praktis. Dalam penelitian 

intervensi olahraga, effect size besar menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi memiliki 

relevansi nyata dalam konteks lapangan (Caldwell & Vigotsky, 2020). Hal ini memperkuat 

argumen bahwa pengembangan model berbasis teori motivasi dapat menjadi strategi efektif 

dalam pembinaan olahraga usia dini. Perlu diakui bahwa temuan penelitian ini tidak selaras 

dengan seluruh literatur existent. Studi oleh Back et al. (2022) dalam konteks olahraga 

kompetitif elite menemukan bahwa intervensi dukungan otonomi tidak menghasilkan 

peningkatan motivasi yang signifikan, kemungkinan karena atlet elite sudah memiliki tingkat 

motivasi intrinsik yang tinggi sebelum intervensi (ceiling effect).  

Perbedaan ini menggarisbawahi pentingnya konteks penelitian ini dilakukan pada atlet 

usia dini di akademi futsal dengan tingkat motivasi dasar yang masih dapat dikembangkan, 

berbeda dengan atlet elite yang sudah matang secara motivasional. Selain itu, studi (Chirkov et 

al., 2013) menunjukkan bahwa dalam beberapa konteks budaya kolektivistik Asia Timur 

(khususnya di Tiongkok dan Korea Selatan), dukungan otonomi terkadang tidak berkorelasi 

positif dengan hasil motivasional, karena norma budaya yang lebih menghargai ketaatan dan 

harmoni grup. Namun, temuan penelitian ini menunjukkan efek positif yang kuat dalam 

konteks Indonesia, yang juga memiliki kultur kolektivistik.  

Perbedaan ini mungkin dijelaskan oleh karakteristik sampel (usia 13 tahun berada pada 

fase autonomi vs. shame and doubt) dan pendekatan implementasi yang menggabungkan 

dukungan otonomi dengan relatedness yang kuat, sehingga tidak dipersepsikan sebagai 

penolakan terhadap harmoni kelompok. Temuan ini mendukung argumen (Chen et al., 2015) 

bahwa universalitas kebutuhan otonomi dalam SDT tetap berlaku secara lintas budaya, 

meskipun ekspresi dan penerimaannya dapat bervariasi. Meskipun demikian, terdapat 

keterbatasan fundamental yang perlu dicermati secara kritis. Pertama, desain penelitian 

menggunakan one-group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol, sehingga tidak sepenuhnya 

mengeliminasi kemungkinan pengaruh faktor eksternal seperti efek placebo, maturasi atlet 

selama 4 minggu, atau perubahan cuaca/sosial yang tidak terkontrol. 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan desain eksperimen dengan kelompok kontrol 

(wait-list control atau placebo control) untuk meningkatkan kekuatan inferensial kausal. 

Kedua, durasi intervensi relatif singkat (4 minggu/8 sesi), sehingga belum dapat diketahui 

dampak jangka panjang model terhadap retensi atlet dan performa kompetitif. Studi 

longitudinal dengan follow-up 6-12 bulan disarankan untuk menguji keberlanjutan efek 

motivasional dan mengontrol fenomena "honeymoon effect" di mana peningkatan motivasi 

hanya bersifat sementara akibat novelty intervensi (Choi et al., 2020). Ketiga, ukuran sampel 

yang relatif kecil (n=14) membatasi generalisabilitas temuan, meskipun ukuran efek yang besar 

memberikan indikasi kuat tentang potensi model. 

Dari sisi teoretis, penelitian ini memperluas penerapan prinsip motivasi dalam konteks 

futsal usia remaja awal di Indonesia. Sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan di 

konteks Eropa atau Amerika Utara. Kontekstualisasi model dalam lingkungan akademi futsal 
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lokal memberikan kontribusi terhadap literatur psikologi olahraga di kawasan Asia. Hal ini 

sejalan dengan rekomendasi penelitian global yang mendorong pengujian lintas budaya 

terhadap teori motivasi (Chen et al., 2015). Selain itu, integrasi pendekatan pengembangan 

model (R&D) dengan evaluasi kuantitatif efektivitas memberikan kontribusi metodologis yang 

relatif jarang dilakukan dalam penelitian kepelatihan olahraga di Indonesia.  

Sebagian besar studi masih bersifat deskriptif atau korelasional. Dengan menghasilkan 

produk model yang tervalidasi dan teruji secara empiris, penelitian ini memberikan alternatif 

pendekatan intervensi yang lebih aplikatif. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini 

menegaskan bahwa strategi pelatih yang terstruktur dan berbasis dukungan psikologis mampu 

meningkatkan kualitas motivasi atlet futsal usia 13 tahun. Implementasi model ini berpotensi 

memperbaiki iklim latihan dan membangun fondasi motivasi jangka panjang. Meskipun 

terdapat tantangan dalam implementasi dukungan otonomi yang optimal, hasil yang diperoleh 

menunjukkan arah yang menjanjikan untuk pengembangan praktik kepelatihan yang lebih 

humanis dan efektif. 

  

Simpulan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan model strategi pelatih berbasis motivasi untuk 

atlet futsal usia 13 tahun melalui pendekatan Research and Development yang sistematis. 

Model yang dihasilkan telah tervalidasi oleh para ahli dengan kategori kelayakan yang tinggi 

dan terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas motivasi atlet secara signifikan. Penerapan 

strategi yang mendukung kebutuhan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial mampu 

menciptakan iklim latihan yang lebih suportif dan partisipatif, ditandai dengan meningkatnya 

motivasi intrinsik serta menurunnya kecenderungan amotivasi pada atlet. Meskipun demikian, 

implementasi komponen dukungan otonomi menunjukkan tantangan tersendiri yang 

memerlukan strategi khusus dalam aplikasi lapangan. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur kepelatihan olahraga 

dengan mengadaptasi prinsip Self-Determination Theory dalam konteks pembinaan futsal usia 

dini di Indonesia. Temuan mengkonfirmasi bahwa intervensi berbasis dukungan psikologis 

dasar efektif meningkatkan motivasi otonom pada atlet remaja awal, bahkan dalam kultur yang 

mengedepankan harmoni kelompok. Secara praktis, model ini menyediakan panduan 

operasional yang aplikatif bagi pelatih untuk mengintegrasikan strategi motivasional secara 

terstruktur, berpotensi mengurangi risiko kejenuhan dan dropout sambil memperkuat fondasi 

psikologis bagi pembinaan prestasi jangka panjang. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. 

Desain tanpa kelompok kontrol membatasi kemampuan untuk menegaskan hubungan kausal 

secara mutlak, sementara durasi intervensi yang relatif singkat belum memungkinkan 

pengujian terhadap keberlanjutan efek dalam jangka panjang. Selain itu, implementasi pada 

skala sampel terbatas mempengaruhi generalisabilitas temuan terhadap populasi atlet futsal 

usia dini secara lebih luas. Maka dari itu, diperlukan penelitian lanjutan menggunakan desain 

eksperimental dengan kelompok kontrol untuk memperkuat validitas internal dan 

mengeliminasi potensi efek eksternal. Pengujian pada sampel yang lebih besar dan bervariasi 

secara geografis akan meningkatkan generalisabilitas model. Selain itu, penelitian mendatang 
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perlu mengeksplorasi strategi spesifik untuk mengoptimalkan implementasi dukungan 

otonomi, mengingat temuan bahwa aspek ini menunjukkan tingkat penerapan yang lebih 

rendah dibandingkan komponen lainnya. 
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